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SUMMARY 

MELISA DWI RIZKI. DNA Barcoding of Combtail Fish (Belontia sp.) Based on 

The Cytochrome C Oxidase Subunit I (COI) Gene. (supervised by MOCHAMAD 

SYAIFUDIN and MARINI WIJAYANTI). 
 

The combtail fish (Belontia sp.) is a type of fish that lives in groups in river 

or swamp waters. The combtail fish are included in the Belontiidae family. This 

family is presented only by genus Belontia and two species Belontia hasselti and 

Belontia signata. The purpose in this research was to obtain the Cytochrome C 

Oxidase (COI) gene sequences, the percentage of nucleotide identities of 

coumbtail with genetic data on GenBank, genetic distances, and phylogenetic 

trees between combtail species, and to know the chemical-physical characteristics 

of the water in the fish habitat in Belida River, Gelumbang District, Muara Enim 

and the swamp of Tanjung Baru Village, North Indralaya District, Ogan Ilir. The 

research has been carried out in January 2022. The COI gene was amplified by 

PCR with optimum annealing temperature 52
o
C for 1 minute and 35 cycles. 

Sequence length of the COI gene of Belontia sp. was 672 base pairs (bp) 

nucleotide. Based on BLASTn analysis compared to GenBank database, combtail  

sample from Belida River and swamp of Tanjung Baru Village had the highest 

similarity of 95.23% and genetic distance of 0.052 with Belontia hasselti from 

Indonesia. Physical chemical of water characteristics of the combtail were 

temperature 28.3-31.8
o
C, water transparency 23-36 cm, dissolved oxygen 4.3-5.5 

mg L
-1

, pH 5-6 and total alkalinity 20-28 mg L
-1

 CaCO3. 
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RINGKASAN 

MELISA DWI RIZKI. DNA Barcode Ikan Selincah (Belontia sp.) Berdasarkan Gen 

Sitokrom C Oksidase Subunit I (SOI). (Dibimbing oleh MOCHAMAD SYAIFUDIN 

dan MARINI WIJAYANTI). 

 

Ikan selincah (Belontia sp.) merupakan salah satu jenis ikan yang hidup 

berkelompok di perairan sungai atau rawa. Ikan selincah masuk ke dalam genus 

Belontia memiliki 2 spesies yaitu Belontia hasselti dan Belontia signata, ikan ini 

juga termasuk famili Osphronemidae. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mendapatkan sekuen gen Sitokrom C Oksidase (SOI), persentase identitas 

nukleotida ikan selincah dengan data genetik pada GenBank, jarak genetik dan 

pohon filogenetik antar spesies ikan selincah, dan mengetahui karakteristik fisika 

kimia air habitat ikan selincah di Sungai Belida Desa Gumai, Kecamatan 

Gelumbang, Muara Enim dan rawa Desa Tanjung Baru Kecamatan Indralaya 

Utara, Ogan Ilir. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari 2022. Fragmen 

gen COI mtDNA yang disekuensing didapatkan dari hasil PCR dengan optimasi 

suhu annealing 52
o
C selama 1 menit dalam 35 siklus. Sekuensing gen COI ikan 

selincah menghasilkan panjang nukleotida 672 bp. Berdasarkan hasil analisis 

BLASTn dengan perbandingan dari data di GenBank ikan selincah asal Sungai 

Belida dan Rawa Desa Tanjung Baru memiliki persentase kemiripan dengan 

Belontia hasselti asal Indonesia sebesar 95,23% dengan jarak genetik sebesar 

0,052. Karakteristik perairan ikan selincah di Sungai Belida dan Rawa Desa 

Tanjung Baru memiliki nilai suhu 28,3-31,8
o
C, kecerahan 23-36 cm, oksigen 

terlarut 4,3-5,5 mg L
-1

, pH 5-6 dan total alkalinitas 20-28 mg L
-1

 CaCO3. 

 

Kata kunci: barkode, gen COI, ikan selincah, PCR 
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BAB 1 

PENDAHULUAN  

1.1. Latar Belakang  

Sungai-sungai besar yang berada di Sumatera Selatan diantaranya Sungai 

Komering, Sungai Lematang, Sungai Musi, Sungai Ogan, Sungai Rawas, Sungai 

Lakitan, Sungai Padang, Sungai Lemangus, Sungai Kelingi dan Sungai 

Batanghari Leko, serta beberapa anak sungai seperti Sungai Enim, Sungai Belida, 

Sungai Lintang dan Sungai Kelekar (BPS Sumatera Selatan, 2019). Satu-satunya 

sungai yang bermuara ke Selat Bangka dan bermata air dari Bukit Barisan adalah 

Sungai Musi. Secara topografi, Pantai yang berada di sebelah Timur Sumatera 

Selatan tanahnya memiliki rawa pasang surut serta payau. Ada banyak jenis ikan 

yang hidup di rawa seperti ikan gabus (Channa striata), betok (Anabas 

testudineus), baung (Hemibagrus nemerus) dan selincah (Belontia hasselti) 

(Hasanah et al., 2019). 

Dibeberapa daerah, ikan selincah disebut dengan beberapa nama seperti 

ikan kapar, kumpang, kopar dan kakapar (Daulay et al., 2018). Combtail fish 

adalah sebutan untuk ikan selincah dalam bahasa inggris. Basis data barcode 

digunakan untuk pengenalan molekuler suatu spesies, hal ini dilakukan agar basis 

data barcode menjadi lebih lengkap dan dapat diandalkan untuk identifikasi 

spesies. Sebagai ikan konsumsi, ikan selincah memiliki nilai ekonomis sehingga 

ikan ini memiliki kontribusi dalam kesejahteraan masyarakat nelayan yang 

mengandalkan tangkapan alam (Minggawati et al., 2020). 

Ikan selincah dapat memiliki berbagai variasi fenotip apabila berada di 

lingkungan yang berbeda, hal ini dapat terjadi karena penyesuaian diri ikan 

terhadap kondisi lingkungannya. Selain itu, keanekaragaman genotip juga 

berpengaruh dalam menanggapi perubahan lingkungan agar mampu beradaptasi 

(Adro’i, 2017). Maka dari itu, identifikasi dan karakteristik genetik pada ikan 

selincah adalah hal yang sangat penting. DNA barkode berdasarkan gen COI 

dalam genom mitokondria untuk mengidentifikasi spesies dan studi 

keanekaragaman hayati dilakukan untuk mendapatkan informasi hasil yang lebih 

akurat (Bingpeng et al. 2018; Wibowo et al., 2013). Dalam bidang perikanan, data 
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DNA dapat digunakan sebagai salah satu upaya untuk menyeleksi dalam 

melakukan pemuliaan ikan sehingga dapat menghasilkan benih yang unggul 

(Suryaningtyas, 2017). Selain itu, perlu untuk mengetahui keadaan lingkungan 

asal ikan, karena faktor lingkungan mempengaruhi terbentuknya trait, juga 

mempengaruhi fenotip suatu individu atau populasi ikan. Potensi genetik dari 

individu atau populasi tersebut dapat tertutupi akibat faktor lingkungan yang 

kurang baik (Kristanto dan Kusrini, 2007). Pengambilan data kualitas air di lokasi 

pengambilan sampel, dapat digunakan sebagai database dan dapat mengontrol 

serta memperbaiki suatu strain ikan saat dilakukan pemuliaan. 

Beberapa ikan air tawar yang pernah dijadikan sampel dalam penelitian 

yang menggunakan gen COI diantaranya ikan marlin (Hanner et al., 2011) ikan 

baung (Syaifudin et al., 2017), ikan gabus dan serandang (Syaifudin et al., 2020), 

dan ikan kepala timah dan betok (Mustikasari dan Agustiani, 2021) dan ikan 

selincah (Wibowo et al., 2015). Pengambilan sampel ikan di Sungai Belida, Desa 

Gumai, Kecamatan Gelumbang, Muara Enim dan rawa Desa Tanjung Baru, 

Kecamatan Indralaya Utara, Ogan Ilir merupakan perairan yang bermuara dari 

Sungai Kelekar. Pemilihan lokasi ini dipilih karena keberadaan ikan selincah pada 

lokasi tersebut memiliki populasi yang banyak dan belum dilakukan karakterisasi 

secara molekuler menggunakan gen COI. Selain itu, pemilihan lokasi ini juga 

dipilih untuk melihat tingkat kekerabatan maupun perbandingan fenotip dari ikan 

selincah yang berada di lingkungan perairan rawa dengan ikan selincah yang 

berada di sungai, walaupun setiap lingkungan masih memiliki satu aliran utama 

yaitu Sungai Musi. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan data pada NCBI (National Center for Biotechnology 

Information) (2021), penelitian tentang DNA barcoding gen COI ikan selincah 

pernah dilakukan oleh Wibowo et al. (2015) yang berasal dari daerah rawa 

gambut, lokasinya berada di Indonesia (Sumatera Selatan bagian Timur). Maka 

dari itu, perlu dilakukan DNA barcoding ikan selincah dari daerah lain seperti 

Sungai Belida dan Rawa Desa Tanjung Baru agar dapat mengetahui persentase 

identitas nukleotida, jarak genetik dan kekerabatan antar populasi baik di 
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Indonesia atau data genetik dari GenBank. Salah satu upaya domestikasi dan 

konservasi dalam upaya budidaya diperlukan penanda gen COI digunakan untuk 

mengidentifikasi hasil perkembangbiakan hampir semua hewan antar spesies 

(Suriana et al., 2019). Sekuen gen COI DNA mitokondria dan kekerabatan 

genetik pada ikan selincah juga dapat dijadikan acuan untuk melakukan 

konservasi genetik pada kegiatan pemuliaan ikan, proses seleksi ikan untuk 

kegiatan hibridisasi, selain itu DNA barcoding ikan selincah juga dapat digunakan 

sebagai informasi genetik. 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

 Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui sekuen gen COI DNA 

mitokondria, persentase nukleotida, jarak genetik dan pohon filogenetik serta 

kualitas air habitat pada ikan selincah asal dari Sungai Belida Desa Gumai, 

Kecamatan Gelumbang, Muara Enim dan Rawa di Desa Tanjung Baru Kecamatan 

Indralaya Utara, Ogan Ilir. Kegunaan penelitian ini sebagai informasi untuk 

menjadi dasar pemuliaan ikan selincah yang terdapat di Sumatera Selatan. 
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